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Fishing operations are a job that has a very high-risk level. Fishermen as ship’s crew must pay
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Pringgo Kusuma DNY Putra problem is often found in the condition of fishermen who still do not pay attention to Work Safety

and Accidents aspects as seen in Pangandaran Regency. Failure to pay attention to Work Safety
and Accidents aspects during fishing operations can result in injury and even loss of life.
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Abstrak

Aktivitas operasi penangkapan ikan merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki tingkat
risiko yang sangat tinggi. Aspek keselamatan kerja di atas kapal sangat perlu diperhatikan oleh
Submitted  : Des 16, 2025 nelayan sebagai Anak Buah Kapal (ABK) saat melakukan operasi penangkapan ikan.
Revised - Des 17. 2025 Permasalahan yang sering ditemukan adalah kondisi nelayan yang masih belum mengindahkan
Accepted - Jan 13 ,2026 aspek K3 seperti yang ditemukan di Kabupaten Pangandaran. Kelalaian tidak memerhatikan
' ! aspek K3 saat operasi penangkapan ikan dapat mengakibatkan terluka hingga hilangnya nyawa.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
e-ISSN: 2723 — 6994 nelayan terhadap berbagai jenis alat keselamatan kerja beserta fungsinya, dan juga
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68784 keselamatan yang sesuai dengan panduan FAO tentang CCRF. Kegiatan ini dilakukan pada 2
© Published by Farmers: Journal tempat di Kabupaten Pangandaran dengan aktivitas perikanan tangkap yang tinggi. Metode
. A pengabdian diawali dengan melakukan survei terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan
of 9°mr_“””'ty S_er\_/lces (2026) melakukan simulasi. Berdasarkan hasil survei pada umumnya nelayan belum membawa alat
Universitas Padjadjaran keselamatan ke atas kapal. Hasil pre & post-test menunjukkan bahwa responden di 2 lokasi
tersebut memiliki peningkatan pemahaman mengenai K3. Selain itu, simulasi penggunaan life
jacket dan prosedur meninggalkan kapal yang dilakukan pada setiap akhir sesi memberikan
pemahaman pengelolaan kondisi darurat menjadi lebih baik. Kegiatan pendampingan lanjutan
sangat diperlukan agar pemahaman keselamatan kerja yang diperoleh nelayan diharapkan dapat

diterapkan dalam keadaan darurat.
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Pendahuluan

Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu
wilayah pesisir di provinsi Jawa Barat yang memiliki
garis pantai yang terbentang sejauh 91 km dengan
diwarnai oleh beragamnya aktivitas perikanan laut.
Aktivitas tersebut merupakan salah satu sektor
penting yang memengaruhi pendapatan daerah
Kabupaten Pangandaran (Apriliani et al., 2021).
Namun, Kabupaten Pangandaran memiliki kondisi
cuaca yang sangat memengaruhi aktivitas perikanan
laut, khususnya di bidang penangkapan ikan karena
timbulnya musim barat dan musim timur (Institut
Pertanian Bogor, 2017). Hal tersebut tentu saja akan
memengaruhi aktivitas operasi penangkapan ikan di
atas kapal yang dilakukan oleh nelayan karena
adanya perubahan cuaca dan kondisi laut yang dapat
membahayakan keselamatan.

Aktivitas nelayan di atas kapal penangkap ikan
merupakan salah satu pekerjaan yang termasuk ke
dalam kategori membahayakan dibandingkan
dengan pekerjaan lainnya. Menurut FAO (2019)
pekerjaan di atas kapal penangkap ikan memiliki
karakteristik yang membahayakan (dangerous),
kotor (dirty), dan sulit (difficult). Selain itu,
karakteristik nelayan Indonesia masih didominasi
oleh unit penangkapan ikan yang relatif kecil (small
scale fisheries) sehingga ruang kerja di atas kapal
juga relatif terbatas (Igbal et al., 2023). Kondisi
tersebut tercermin pada kondisi nelayan yang
beraktivitas di Kabupaten Pangandaran. Tidak hanya
itu, nelayan di Kabupaten Pangandaran juga
dihadapi dengan kondisi perairan dan cuaca yang
tidak menentu. Hal tersebut menjadi salah satu
penyebab meningkatnya kecelakaan yang terus
terjadi pada saat bekerja di atas kapal penangkap
ikan (Imron et al., 2018; Putra et al., 2018; Santara
et al., 2014; Susanto et al., 2013). Oleh karena itu,
faktor keselamatan dan kecelakaan kerja (K3) sangat
perlu untuk diperhatikan guna mengurangi angka
kecelakaan yang tinggi dan memastikan angka
keselamatan nelayan.

Kecelakaan kapal yang terjadi di sekitar perairan
Indonesia setiap tahunnya terus mengalami
peningkatan. Sepanjang tahun 2013 terdapat 57
kasus kecelakaan kapal nelayan yang telah menelan
sebanyak 225 nelayan yang hilang dan juga
meninggal dunia. Data selanjutnya menyebutkan
bahwa di daerah perairan Indramayu saja pada tahun
2014 telah tercatat 29 kasus kecelakaan di laut
dengan 39 korban meninggal (Latif et al., 2020).

Berdasarkan pada data yang dihimpun oleh KNKT
(2016) sejak tahun 2010 hingga 2016 banyaknya
kecelakaan kapal nelayan yang telah menelan 337
korban meninggal dunia/hilang dan 474 korban luka-
luka. Data lainnya menyebutkan bahwa telah terjadi
42 kecelakaan kapal nelayan berukuran 10 GT
sepanjang tahun 2021 dan dilaporkan 83 nelayan
telah hilang bahkan meninggal (Saputra et al., 2024).

Pencegahan kecelakaan kerja di atas kapal nelayan
salah  satunya dapat dipengaruhi  dengan
meningkatkan pengetahuan dan kompetensi nelayan
dalam hal K3 (Saldanha et al., 2020; Thorvaldsen,
2013). Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
dikemukakan oleh Singkawijaya & Hilman (2021),
sebanyak 75,6% nelayan Kabupaten Pangandaran
masih  belum pernah mendapatkan pelatihan
mengenai  keterampilan  teknis di  bidang
penangkapan ikan termasuk pada faktor keselamatan
kerja. Selain itu, nelayan juga cenderung kurang
memperhatikan ketersediaan alat keselamatan di atas
kapal (Indrayani et al., 2023; Siame et al., 2022).
Berdasarkan hal tersebut maka nelayan menjadi
kurang memiliki kesadaran dalam menanggulangi
terjadinya kecelakaan kerja untuk menunjang aspek
keselamatan di atas kapal. Pemberian pemahaman
dengan menggunakan pendekatan edukasi mengenai
keselamatan kerja di atas kapal menjadi sangat
penting guna mengurangi risiko kecelakaan serta
meningkatkan kesadaran nelayan akan pentingnya
penerapan alat keselamatan kerja di atas kapal.

Kurang perhatiannya nelayan terhadap aspek
keselamatan di atas kapal menjadi salah satu hal
yang perlu ditangani. Oleh karena itu, berdasarkan
tingginya tingkat risiko yang disebabkan oleh
aktivitas pekerjaan nelayan perikanan tangkap maka
dibutuhkan  pengetahuan  mengenai  edukasi
penanggulangan risiko kecelakaan kerja di atas kapal
penangkap ikan (Mitchell et al., 2014). Tujuan dari
kegiatan ini ialah untuk dapat memberikan
pemahaman mengenai fungsi dan keutamaan dari
ketersediaan setiap jenis alat keselamatan, serta
bagaimana penanggulangan terjadinya kecelakaan
kerja di atas kapal. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan indeks pembangunan manusia di
bidang perikanan tangkap serta dapat memberikan
manfaat mengenai penerapan penggunaan alat
keselamatan dan bagaimana penanggulangan
kecelakaan kerja di atas kapal.

Materi dan Metode Pelaksanaan
Waktu kegiatan dilakukan dimulai dari bulan
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September hingga Desember 2022. Pelaksanaan
kegiatan ini akan di laksankan pada tempat yang
memiliki aktivitas penangkapan ikan yang tinggi di
sekitar Kabupaten Pangandaran (DKPKP, 2018;
Prayitno et al., 2023). Pada kegiatan ini dilakukan di
2 (dua) tempat, yaitu Kecamatan Parigi, dan
Kecamatan Pangandaran. Lokasi kegiatan yang
bertempat di Kecamatan Parigi adalah di sekitar TPI
Bojongsalawe dan Kecamatan Pangandaran di
sekitar PP Cikidang.

Kegiatan dimulai berdasarkan permasalahan bahwa
tingginya risiko kecelakaan pada aktivitas
penangkapan ikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
survei terkait dengan kondisi dan juga pengetahuan
eksisting para nelayan terkait alat keselamatan kerja
di atas kapal. Hasil survei yang telah didapat menjadi
landasan informasi untuk memberikan gambaran
materi yang sesuai pada saat penyuluhan
dilaksanakan. Berdasarkan dari hal tersebut,
peningkatan pemahaman terkait pentingnya alat
keselamatan di atas kapal selanjutnya akan
didapatkan melalui survei yang dilaksanakan di
akhir kegiatan penyuluhan. Alur tahapan kegiatan
ditunjukkan pada Gambar 1.

Kondisi saat ini diharapkan

Gambar 1. Alur tahapan kegiatan

Kegiatan dibagi menjadi dua tahap, yaitu survei dan
penyuluhan. Penyuluhan sendiri dilakukan dengan
beberapa metode yang berbeda, yaitu penyampaian
materi, diskusi, dan simulasi. Secara detail
dijelaskan di bawah ini:

1. Survei kondisi Alat keselamatan: Kondisi
nelayan dan juga dek kapal penangkap ikan perlu
untuk diidentifikasi terlebih dahulu untuk
menilai ketersediaan alat keselamatan di atas
kapal.

2. Survei pengetahuan mengenai keselamatan kerja
di atas kapal: Kondisi mengenai pengetahuan
keselamatan kerja di atas kapal dilakukan dengan
mengadakan pre-test. Selain itu, mengetahui
dampak dari dilakukannya kegiatan juga
dilakukan dengan menyertakan hasil post-test
pada akhir kegiatan.

3. Pemaparan Materi: Pelaksanaan pemaparan
materi dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah di depan para peserta nelayan. Selain

dengan menggunakan metode ceramah, metode
interactive learning juga perlu dilakukan dengan
memberikan kasus singkat di lapangan secara
berkelompok (Yanfika et al., 2020).

4. Diskusi: Pengendapan materi dapat dilakukan
selanjutnya dengan sesi diskusi dengan
membuka sesi tanya jawab sekitar materi yang
telah diberikan

5. Simulasi: Penggunaan metode simulasi juga
perlu dilakukan untuk mempraktikkan hal-hal
yang sudah dijelaskan dan untuk menunjang
aspek psikomotorik dari peserta sebagai wadah
untuk penerapan di lapangan (Akselbo & Aune,
2023).

Pengumpulan data untuk kegiatan survei mengenai
kondisi alat keselamatan di atas kapal dilakukan
dengan menggunakan observasi lapangan dan juga
kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Hal ini
dilakukan karena wilayah pengambilan sampel
dirasa sudah memenuhi persyaratan pengambilan
sampel responden (Suntari et al., 2023), yaitu
dilakukan di daerah pendaratan hasil penangkapan
ikan dan secara umum terdiri dari nelayan skala
kecil. Menurut Sugiyono (2018) penggunaan teknik
accidental sampling dilakukan kepada siapa saja
yang ditemui oleh peneliti di daerah penelitian yang
cocok untuk dijadikan sebagai sumber data.
Kegiatan survei ini dilakukan dengan melibatkan 74
kapal sebagai sampel yang berasal dari 2 lokasi
kegiatan, dengan rincian 45 kapal (61%) berasal dari
kapal PP Cikidang, dan 29 kapal (39%) berasal dari
Bojongsalawe.

Kegiatan pengumpulan data juga dilakukan pada
saat penyuluhan. Pengumpulan data di lakuan
terhadap nelayan selaku responden dengan
melakukan pengisian tes sebelum (pre-test) dan
sesudah  pemaparan  (post-test).  Penyuluhan
dilakukan dengan menghadirkan 25 orang nelayan
disetiap daerah yang merupakan perwakilan dari
masing-masing kelompok sehingga terkumpul 50
responden dari kedua tempat kegiatan. Kegiatan pre
& post-test ini dilakukan untuk melihat tingkat
pemahaman yang didapat dari nelayan sebelum dan
setelah kegiatan penyuluhan dilakukan (Sholihah et
al., 2016).

Hasil dan Pembahasan

1. Ketersediaan Alat Keselamatan Kerja di Atas
Kapal
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Alat keselamatan kerja merupakan salah satu hal
penting yang diperlukan untuk tetap ada di atas kapal
khususnya pada saat operasi penangkapan ikan
sedang berlangsung. Hal ini perlu dilakukan
mengingat nelayan merupakan salah satu pekerjaan
yang paling berbahaya di dunia (Obeng et al., 2022).
Pekerjaan nelayan di atas kapal dinilai berbahaya
karena aktivitasnya yang dilakukan di atas perairan
yang terkadang dilakukan pada saat cuaca yang
buruk, melibatkan banyak peralatan yang berat di
atasnya, dan area kerja yang sempit (Katiandagho et
al., 2023; Rahim & Hastuti, 2023). Risiko yang
tinggi tersebut memerlukan perhatian yang tinggi
olen para nelayan sebab sangat mempengaruhi
keselamatan mereka di atas kapal. Ketersediaan alat
keselamatan kerja di atas kapal nelayan yang
ditunjukkan di daerah Pangandaran khususnya di
Kecamatan Parigi (Bojongsalawe) dan PP Cikidang
masih sangat rendah. Hal ini tercermin berdasarkan
hasil survei di lapangan yang ditunjukkan pada
Gambar 2.

= Membawa Alat
Keselamatan

= Tidak Membawa Alat
Keselamatan

Gambar 2. Identifikasi jumlah nelayan yang
membawa alat keselamatan di atas kapal

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di kedua
daerah pengambilan data, didapatkan bahwa sebesar
77% atau 57 kapal tidak membawa alat keselamatan.
Sebaliknya hanya 23% atau 17 kapal saja yang
membawa alat keselamatan. Secara rinci, 78% atau
35 kapal dari total kapal di PP Cikidang tidak
terdapat alat keselamatan di atasnya, dan sisanya
terdapat 22% atau 10 kapal saja yang terdapat alat
keselamatan di atasnya. Hal tersebut juga terjadi
pada kapal di sekitar daerah TPl Bojongsalawe.
Berdasarkan hasil survei di sekitar wilayah TPI
Bojongsalawe, terdapat 76% atau 22 kapal yang
tidak terdapat alat keselamatan dan hanya 24% atau
7 kapal yang terdapat alat keselamatan di atasnya.
Jumlah ketersediaan alat keselamatan di atas kapal
pada setiap lokasi kegiatan ditunjukkan pada Tabel
1.

Tabel 1. Jumlah kapal yang membawa alat
keselamatan di setiap daerah

Daerah Tidak Membawa
Membawa

Cikidang 35 10

Bojongsalawe 22 7

Total 57 17

= Sengaja Tidak
Membawa

Lupa Membawa

68%

Gambar 3. Alasan tidak membawa alat keselamatan

Gambar 3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
pengamatan di lapangan, 32% atau 18 orang nelayan
yang tidak membawa alat keselamatan ke atas kapal
karena sengaja tidak membawanya. Hal tersebut
terjadi karena alat keselamatan yang mereka miliki
sudah rusak dan belum memiliki alat yang baru.
Beberapa nelayan juga menyebutkan bahwa mereka
tidak ingin menggunakan alat keselamatan karena
merasa tidak perlu dan direpotkan untuk harus
membawa alat keselamatan seperti pelampung ke
atas kapal, hal tersebut juga tercermin pada daerah
lainnya (Kadhafi, 2019). Selain itu, 68% atau 39
orang lainnya beralasan lupa membawanya ke atas
kapal. Kondisi di mana nelayan tidak membawa alat
keselamatan ke atas kapal pada saat operasi
penangkapan tentu saja akan meningkatkan risiko
terjadinya kehilangan nyawa akibat terjadinya
kecelakaan kerja. Menurut Syahri & Fitria (2018)
pencegahan meminimalisir terjadinya kematian pada
saat operasi penangkapan ikan di atas kapal dapat
dilakukan apabila nelayan memiliki kepiawaian
untuk berenang, fisik yang sehat dan bugar, dan
memiliki alat pertolongan pertama (P3K) di atas
kapal. Banyaknya nelayan yang tidak membawa alat
keselamatan di atas kapal dikarenakan beberapa
faktor, di antaranya adalah rendahnya sumber daya
nelayan (pendidikan, pengetahuan, kompetensi)
(Efendi et al., 2022; Latif et al., 2020). Nelayan
secara umum masih berpendidikan sekolah dasar
yang tersebar dari usia remaja hingga lanjut usia
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(Latif et al., 2020; Saputra et al., 2024). Selain itu,
mengganti perahu yang lapuk dan tidak
menggunakan tali temali yang usang juga termasuk
meningkatkan angka keselamatan di atas kapal
(Nasution, 2018), dengan harga kapal yang cukup
tinggi membuat nelayan lebih memprioritaskan hal
lainnya. Jenis alat keselamatan yang terdapat di atas
kapal disajikan pada Gambar 4.

6%

12% = Life Jacket dan Sarung
Tangan

Sarung Tangan Saja

Life Jacket Saja

35% .
Pemadam Api

Gambar 4. Alat keselamatan yang dibawa oleh
nelayan ke atas kapal

Hasil survei menunjukkan bahwa terdapat beberapa
alat keselamatan yang telah dibawa ke atas kapal
yaitu, life jacket, sarung tangan, dan pemadam api.
Berdasarkan dari kapal yang membawa alat
keselamatan, dari 17 kapal yang terdata membawa
alat keselamatan tedapat 47% atau 8 kapal yang
membawa life jacket dan sarung tangan, 35% atau 6
kapal yang membawa sarung tangan saja, 12% atau
2 kapal yang hanya membawa life jacket, dan 6%
atau 1 kapal yang hanya membawa alat pemadam
api. Nelayan yang mengoperasikan kapal penangkap
ikan di Bojongsalawe dan Cikidang ini menunjukkan
masih banyak yang tidak membawa alat keselamatan
ke atas kapal. Walaupun begitu, seharusnya terdapat
alat keselamatan lainnya yang perlu untuk dibawa
seperti boot (sepatu), helm, celana panjang dan juga
peralatan P3K. Alat keselamatan yang lengkap serta
memenuhi syarat dapat membantu mencegah dan
melindungi terjadinya sebuah kecelakaan di atas
kapal (Anhar et al., 2023; Asva et al., 2023).

Kecelakaan kerja bukanlah satu-satunya penyebab
pekerjaan nelayan menjadi paling berbahaya di
dunia, namun terdapat kegiatan lain yang juga
menyumbang terjadinya kematian di atas kapal.
Selain keselamatan kerja, berdasarkan hasil survei di
lapangan menunjukkan bahwa 78% responden
sering mengeluhkan rasa sakit di bagian punggung.
Hal tersebut disinyalir terjadi karena sering
melakukan kesalahan dalam melakukan aktivitas
angkat beban seperti menarik jaring, mengangkat
box ikan dan lain sebagainya. Terjadinya rasa sakit

di bagian punggung terjadi karena adanya posisi
kerja yang tidak ergonomis dalam melakukan
aktivitas menangkap ikan (Soeboer et al., 2018).
Aktivitas seperti mengangkat benda di atas kapal
adalah pekerjaan biasa yang berhubungan dengan
punggung bawah, banyak cedera yang terjadi tidak
disebabkan oleh kejadian seketika, tetapi terbentuk
melalui kurun waktu (Rijanto, 2011). Upaya
pencegahan terkait rasa sakit yang ada di bagian
punggung ini dapat dilakukan dengan sikap tubuh
yang baik, seperti tubuh tegak dan jangan
menyangga beban berat pada satu bahu. Kurang
perhatiannya nelayan terhadap ketersediaan alat
keselamatan dan juga aktivitas kerja yang aman di
atas kapal masih sering dijumpai di Indonesia. Hal
tersebut terjadi karena masih kurangnya pemahaman
mereka terhadap pentingnya akan manfaat
memahami aspek K3 di atas kapal. Menurut Somad
(2013) aspek K3 yang baik baru akan terbentuk
setelah dilakukan usaha penerapan program K3 dan
pencegahan kecelakaan secara konsisten dan bersifat
jangka Panjang.

2. Pemahaman Terkait Alat Keselamatan &
Kecelakaan Kerja di Atas Kapal

Kegiatan penyuluhan terkait alat keselamatan dan
kecelakaan kerja di atas kapal dilakukan di dua
tempat yaitu koperasi nelayan Bojongsalawe dan
Aula pertemuan TPI Cikidang. Peserta yang hadir
pada penyuluhan di setiap lokasi berjumlah 25 orang
nelayan yang mewakili dari setiap Kelompok
Nelayan. Sebelum dilakukan pemaparan materi, para
peserta mengisi kuesioner terlebih dahulu. Hal
tersebut diperlukan untuk mengukur pengetahuan
nelayan sebelum mengikuti kegiatan (pre-test)
(Bulengela et al., 2020). Penyuluhan dilakukan
dengan memaparkan dua materi yaitu jenis
kecelakaan yang dapat terjadi di atas kapal dan jenis
dan fungsi alat keselamatan di atas kapal. Gambar
kegiatan pemaparan dan diskusi dilakukan di kedua
lokasi ditunjukkan pada Gambar 5.
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(b)

Gambar 5. Pelaksanaan kegiatan pemaparan dan
diskusi di (a) Wilayah koperasi Bojongsalawe (b)
Aula PP Cikidang

Berdasarkan hasil pre-test yang telah dilakukan pada
kedua lokasi kegiatan menunjukkan bahwa terdapat
21-22 orang nelayan yang memahami mengenai
kedua materi sebelum mengikuti sesi pemaparan dan
diskusi. Berbeda dengan nelayan PP Cikidang yang
terdapat 15-18 orang saja. Namun, secara umum para
nelayan sudah mengetahui jenis-jenis kecelakaan
yang dapat terjadi di atas kapal sebelum mengikuti
kegiatan penyuluhan. Walaupun begitu, nelayan
belum mampu menjelaskan seluruh jenis kecelakaan
di atas kapal secara lengkap. Selain itu, secara umum
nelayan di kedua lokasi juga sudah memahami siapa
saja yang dapat mencegah terjadinya kecelakaan di
atas kapal. Hal tersebut terjadi karena para nelayan

25 -
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8
& 15 -
(<5}
z
< 10 A
E
E}

lebih banyak mengingat terhadap kejadian-kejadian
yang udah sering mereka alami di atas kapal. Hal ini
terlihat dari nelayan yang mampu menjawab
pertanyaan di dalam pre-test berjumlah lebih dari
setengah total nelayan yang telah hadir. Hasil pre-
test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 6.

Hasil post-test jumlah nelayan yang telah memahami
kedua materi yang sudah disampaikan bertambah,
setelah dilakukannya sesi pemaparan dan diskusi,
Hal ini menunjukkan bahwa para nelayan yang
sebelumnya belum mengetahui menjadi mengetahui
mengenai jenis kecelakaan di atas kapal. Beberapa
kategori kecelakaan yang dapat terjadi di atas kapal
di antaranya adalah kondisi kapal terapung tanpa
adanya kemampuan dari tenaga penggerak (drifting),
kebakaran, tenggelam, tubrukan, terbalik dan
kecelakaan jenis lainnya yang dapat terjadi di atas
dek (Rahman et al., 2018). Selain itu, berdasarkan
hasil post-test menunjukkan bahwa para nelayan jadi
lebih memahami mengenai siapa saja yang berperan
terhadap pencegahan kecelakaan di atas kapal.
Keselamatan nelayan di atas kapal tidak hanya
ditentukan oleh nelayan di atas kapal itu sendiri,
namun pemerintah, pengrajin kapal, dan pemilik
kapal juga memiliki peran dalam meminimalisir
terjadinya kecelakaan di atas kapal (Sunardi et al.,
2024).

5- I
0 I

Tahu (BJS) Tldak Tahu Tahu (CKD) Tidak Tahu Tahu (BJS) Tidak Tahu Tahu (CKD) Tidak Tahu ‘
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Pre Test Post Test

m Mengetehui Jenis Kecelakaan
Mengetahui Siapa Saja yang Harus Mencegah Kecelakaan

BJS : Bojongsalawe
CKD : Cikidang
Gambar 6. Hasil pemahaman nelayan terhadap jenis keselamatan di atas kapal
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Gambar 7. Pengetahuan nelayan terhadap jenis alat keselamatan di atas kapal

Gambar 7 menunjukkan bahwa pengetahuan nelayan
juga semakin meningkat tentang alat keselamatan
yang dibutuhkan di atas kapal. Pengetahuan
mengenai jenis alat keselamatan, cara penggunaan
dan juga cara perawatannya merupakan hal yang
sangat penting untuk para nelayan (Sitompul et al.,
2023). Gambar 7 menunjukkan bahwa nelayan di
kedua lokasi kegiatan telah familiar dengan salah
satu peralatan keselamatan yaitu life jacket. Namun,
pengetahuan tersebut tidak dibarengi dengan alat
keselamatan lainnya yang tidak kalah penting dalam
menunjang keselamatan di atas kapal. Namun, hasil
post-test menunjukkan adanya peningkatan terhadap
pengetahuan nelayan terhadap alat keselamatan
lainnya seperti life buoy, sarung tangan, pemadam
api, peluit, dan juga lampu. Peningkatan
pengetahuan ini dapat meminimalisir terjadinya
kecelakaan yang terjadi di atas kapal ataupun
kehilangan nyawa pada saat kecelakaan terjadi.
Rendahnya pengetahuan mengenai keragaman alat
keselamatan dapat meningkatkan angka kecelakaan
karena kurang kompetennya seorang nelayan di atas
kapal (Imron et al., 2018). Membiasakan nelayan
untuk menggunakan alat keselamatan di atas kapal
merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan
kesadaran dan juga kebiasaan untuk memperhatikan
keselamatan. Kebiasaan yang baik memiliki
kesinambungan dengan adanya faktor pendukung
seperti tersedianya peralatan yang sesuai dengan
kondisi pekerjaan. Hal tersebut terjadi karena suatu
tindakan akan terwujud sejalan dengan adanya
pengetahuan dan sikap yang mumpuni (Bahar et al.,
2018; Simbage et al., 2021).

Simulasi penggunaan alat keselamatan juga
dilakukan pada nelayan di kegiatan ini, seperti
penggunaan dan perawatan life jacket dan prosedur
darurat meninggalkan kapal. Berdasarkan hasil

observasi menunjukkan bahwa beberapa nelayan
sudah pernah mendapatkan pelatihan yang pernah
diselenggarakan sebelumnya oleh pemerintah.
Namun, informasi tersebut tidak disampaikan
kembali kepada rekan-rekan sesama nelayan di
lapangan pada saat ada yang tidak membawa
ataupun lupa membawa alat keselamatan di atas
kapal. Kegiatan simulasi penggunaan alat
keselamatan ditunjukkan pada Gambar 8.

Gambar 8. Keiatan simulasi penggunaan alat
keselamatan

Simulasi  penggunaan alat keselamatan ini
diharapkan dapat menumbuhkan rasa saling
mengingatkan antar sesama nelayan agar tercipta
budaya operasi penangkapan ikan yang aman dan
nyaman. Kegiatan simulasi bertujuan untuk
meningkatkan ~ pemahaman  mengenai  cara
penggunaan dan perawatan alat keselamatan di atas
kapal (Wulandari et al., 2022). Nelayan tidak hanya
memerlukan cara penggunaannya, namun cara
perawatan dan juga peletakannya di atas kapal
merupakan salah satu hal yang tidak kalah penting.
Peletakan alat keselamatan salah satunya life jacket
sangat penting untuk disimpan pada tempat yang
mudah ditemukan sehingga mudah digunakan pada
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saat keadaan darurat terjadi (Paotonan et al., 2022).
Simpulan

Ketersediaan alat keselamatan di atas kapal
penangkap ikan di kedua daerah kegiatan masih
menunjukkan angka yang sangat minim. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil pre-test yang menunjukkan
bahwa nelayan hanya mengetahui beberapa alat
keselamatan saja yang perlu digunakan di atas kapal.
Selain itu, hanya beberapa nelayan juga yang
mengetahui bagaimana cara penggunaannya di atas
kapal. Berdasarkan hal tersebut maka secara umum
nelayan masih dirasa kurang memerhatikan
ketersediaan alat keselamatan di atas kapal. Kegiatan
penyuluhan yang dilakukan dengan menggunakan
metode penyampaian materi (ceramah), diskusi dan
simulasi menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pemahaman mengenai jenis kecelakaan dan alat
keselamatan  kerja  serta  bagaimana cara
penggunaannya di atas kapal.
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